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Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang berhubungan dengan studi praktikan guna memenuhi salah satu mata kuliah 
program S1 Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Jakarta dan memberikan 
mahasiswa ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang pemasaran 
(Marketing) serta membangun dan meningkatkan hubungan kerja sama yang baik 
antara pihak UNJ dengan perusahaan. PKL dilaksanakan di PT Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Pulogadung selama satu bulan yang dimulai 
sejak tanggal 5 Januari 2015 sampai 30 Januari 2015. Praktikan ditempatkan 
pada bagian Marketing. Tugas PKL yang diberikan kepada praktikan yaitu 
melakukan pengecekan berkas dalam mengisi aplikasi pembukaan rekening baru, 
mengisi data yang dibutuhkan di dalam Kartu Contoh Tanda Tangan (KCTT), 
mengamati penginputan data ke dalam sistem T24, memverifikasi aplikasi 
rekening tabungan, dan melakukan pertemuan dengan nasabah. Beberapa 
kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan PKL seperti pekerjaan 
yang diberikan tidak terlalu banyak sehingga membuat praktikan menjadi jenuh 
selama di tempat Praktek Kerja Lapangan (PKL). Untuk mengatasinya, praktikan 
mencoba untuk mencari kesibukan sendiri dengan mengerjakan laporan Praktek 
Kerja Lapangan (PKL) di tempat Praktek Kerja Lapangan (PKL).  
 
Dari pelaksanaan PKL dapat disimpulkan bahwa praktikan mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan baru dalam bidang Marketing, terutama di Sharia 
Funding Executive di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Pulogadung. 
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A. Latar Belakang PKL 
Dewasa ini, kualitas sumber daya manusia khususnya di Indonesia 
secara nyata sangat mempengaruhi kemajuan negara. Semakin tinggi kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki, semakin maju pula kualitas suatu negara.  
Hal ini mendorong adanya program-program terkait guna menunjang kualitas 
sumber daya yang memadai. Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
melalui program yang dinilai dapat memaksimalkan kualitas mahasiswa 
khususnya yang berhubungan dengan bidang studi yang ada seperti 
Manajemen, Akuntansi, serta Ekonomi dan Administrasi mewajibkan setiap 
mahasiswa untuk mengikuti program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hal ini 
sangat penting, terlebih pada masa era globalisasi dan pasar bebas seperti saat 
ini, kebutuhan akan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas 
sangatlah tinggi. Hal ini dibutuhkan agar sumber daya manusia Indonesia 
dapat bersaing dengan sumber daya manusia negara lain yang berkualitas.  
Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia pada tahun ini resmi 
menjadi salah satu anggota MEA atau Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 







masyarakat negara ASEAN lainnya. Oleh kerana itu dibutuhkan sumber daya 
manusia yang memiliki keahlian yang mumpuni. Salah satu cara untuk 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat menjadi tenaga 
kerja yang baik dapat dicapai dengan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah dipelajari pada dunia kerja nyata, sehingga terjadi 
keseimbangan antara ilmu yang dipelajari dengan kenyataan yang sebenarnya. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, Universitas Negeri 
Jakarta memiliki sistem pendidikan yang menitikberatkan pada praktik dan 
teori, yang diharapkan mampu mencetak atau menghasilkan tenaga-tenaga 
profesional yang siap pakai sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk 
mewujudkan itu, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya 
jurusan Ekonomi dan Administrasi mempunyai program kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa. Kegiatan ini selain terdaftar sebagai 
salah satu mata kuliah yang harus dipenuhi juga bertujuan memberikan 
pengalaman dan wawasan kerja serta menambah kesiapan dalam menghadapi 
dunia kerja yang sesungguhnya.  
Berdasarkan tuntutan akademis tersebut, maka saya melakukan Praktik 
Kerja Lapangan di salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ternama di 
Indonesia yaitu  PT. Pertamina (Persero) pada bagian Retail Fuel Marketing 
(RFM). Saya ditempatkan pada bagian ini karena sesuai dengan bidang ilmu 
dan program studi yang didapat dari bangku perkuliahan yaitu Pendidikan 







menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman untuk belajar 
menghadapi dunia kerja khususnya di bidang pemasaran serta dapat mengasah 
kemampuan berinteraksi sosial terhadap lingkungan kerja nyata. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun  maksud dan tujuan dalam  melaksanakan  Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
A. Mendapatkan pengalaman kerja sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki sebelum memasuki dunia kerja. 
B. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis berupa 
teori dan praktek yang telah didapatkan tentang aktivitas di dalam 
bidang pekerjaan yang sesuai dengan program studi yang dipelajari 
yaitu Pendidikan Tata Niaga Jurusan Ekonomi dan Administrasi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
C. Mempelajari bidang kerja Retail Fuel Marketing (RFM) di PT. 
Pertamina (Persero). 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
A. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan 
dan keterampilan di dunia kerja. 
B. Mengetahui secara langsung gambaran kegiatan perusahaan yang 







C. Mengaplikasikan teori serta bidang ilmu yang sudah didapat dari 
bangku perkuliahan. 
D. Membagun hubungan yang baik antara instasi tempat PKL dengan 
Universitas Negeri Jakarta.  
E. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 
Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan di Retail Fuel Marketing (RFM) PT. Pertamina 
(Persero) diharapkan antara lain: 
1. Kegunaan Bagi Praktikan 
A. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa tentang 
dunia kerja sehingga mendapatkan pengalaman kerja secara nyata 
diperusahaan/instansi dan bekerja sama dengan orang lain dengan 
latar belakang serta disiplin ilmu yang berbeda-beda. 
B. Mencoba menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 
selama perkuliahan. 
C. Membandingkan penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh di 
bangku kuliah dengan penerapannya di dalam dunia kerja. 








E. Memperoleh pengalaman praktik secara langsung dan nyata di 
dunia kerja. 
F. Mengajarkan mahasiswa tentang cara bertanggung jawab terhadap 
suatu tugas yang diberikan.  
 
2. Kegunaan Bagi FE UNJ 
A. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara FE UNJ 
dengan perusahaan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan pada 
waktu yang akan datang. 
B. FE UNJ mendapatkan standarisasi calon tenaga kerja yang 
sempurna untuk menyiapkan wisudawan baru. 
C. Dapat mempromosikan keberadaan akademik di tengah-tengah 
dunia kerja khususnya di bagian Pemasaran BBM Retail (Retail 
Fuel Marketing) PT. Pertamina (Persero) sehingga dapat 
mengantisipasi kebutuhan dunia kerja akan tenaga kerja yang 
profesional dan kompeten di bidang masing-masing. 
 
3. Kegunaan Bagi Perusahaan 
A. Mewujudkan Coorporate Sosial Responsibility (CSR) yang 
sebenar-benarnya dalam bidang edukasi. 
B. Mendukung pendidikan tinggi dalam melakukan program-program 







C. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antara 
perusahaan dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
D. Membantu Instansi/Lembaga dalam menyelesaikan tugas sehari-
hari selama Praktek Kerja Lapangan.  
 
D. Tempat PKL 
      Nama Instansi/ Perusahaan : PT. Pertamina (Persero), UPMS III 
      Alamat  : Jl. Kramat Raya No.59 Jakarta Pusat 
      Telepon  : 021- 3103690 
      Fax   : 021- 3909180 















Praktikan memilih PT. Pertamina (Persero) sebagai tempat PKL 
dengan alasan perusahaan ini adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan di Indonesia . Selain itu 
PT. Pertamina (Persero) memiliki bagian pemasaran salah satunya yaitu 
Retail Fuel Marketing (RFM) ini. PT. Pertamina dinilai sebagai salah satu 
perusahaan besar dan bonavit di Indonesia. Karena beberapa keunggulan 
diatas praktikan memilih untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT. Pertamina (Persero). 
Adapun praktikan ditempatkan pada bagian Pemasaran BBM 
Retail. Bagian tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang praktikan dapat 
saat ini di bangku perkuliahan yaitu Ekonomi dan Administrasi dengan 
program studi Pendidikan Tata Niaga. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Jadwal pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian 
tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian 
tersebut antara lain:  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang tepat. 







UNJ yang ditujukan kepada HR. Area Manager Jawa Bagian Barat 
dengan alamat di Jl. Kramat Raya No. 59, Jakarta Pusat. Tiga hari 
kemudian tepatnya tanggal 21 Oktober 2014 surat pengantar 
permohonan PKL tersebut telah jadi, kemudian praktikan segera 
mengajukan surat tersebut kepada bagian Human Resource (HR) PT. 
Pertamina (Persero).  
Pada tanggal 27 Desember 2014 bagian Human Resource (HR) PT. 
Pertamina (Persero) unit Pemasaran III memberitahukan bahwa 
praktikan diterima untuk melakukan kegiatan PKL di bagian Retail 
Fuel Marketing (RFM) melalui surat balasan. Praktikan pun segera 
datang ke Human Resource PT. Pertamina Persero untuk pengurusan 
lebih lanjut terkait PKL. Setelah itu praktikan mendapat info bahwa 
pelaksanaan PKL dilakukan di bagian Pemasaran BBM Retail atau 
Retail Fuel Marketing (RMF) Regional III. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Pertamina (Persero) 
dan ditempatkan di Bagian Pemasaran BBM Retail atau Retail Fuel 
Marketing (RFM). Praktikan melaksanakan PKL selama 1 (satu) bulan, 








Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai hari 
Jumat, mulai pukul 07.00 – 15.30 WIB. Waktu istirahat pukul 12.00 – 
13.00 WIB. Hari Senin dan Kamis memakai seragam putih-biru, hari 
Jumat memakai batik, dan selebihnya pakaian kerja bebas-sopan. 
Khusus di waktu Jumat pagi selalu diadakan senam bersama yang 
diikuti oleh seluruh karyawan Unit Pemasaran III PT. Pertamina 
(Persero). 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 
PKL sebagai bukti telah melaksanakan PKL. Pembuatan laporan ini 
merupakan salah satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang 
menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman praktikan 
selama masa PKL di PT. Pertamina (Persero). Data-data yang diambil 
praktikan diperoleh langsung dari PT. Pertamina (Persero) pada bagian 











November Desember Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

















TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Pertamina adalah Perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki 
Pemerintah Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sejak tanggal 
10 Desember 1957 dengan nama PT PERMINA. Pada tahun 1961 
perusahaan ini berganti nama menjadi PN PERMINA dan setelah merger 
dengan PN Pertamina di tahun 1968 namanya berubah menjadi PN 
Pertamina. Dengan bergulirnya Undang Undang No. 8 Tahun 1971 
sebutan perusahaan menjadi Pertamina. Sebutan ini tetap dipakai setelah 
Pertamina berubah status hukumnya menjadi PT.Pertamina (Persero) pada 
2. Pelaksanaan                 







tanggal 17 September 2003 berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 22 tahun 2001 pada tanggal 23 November 2001 tentang 
Minyak dan Gas Bumi. 
PT. Pertamina (Persero) memiliki sejarah panjang hingga pada 
akhirnya dapat terus berjaya sampai sekarang ini. Dinamika pergolakan di 
sektor minyak dan gas membuat PT.Pertamina terus mengembangkan 
kualitas, kenierja, serta mutu perusahaan. Tonggak-tonggak sejarah 
berdirinya PT Pertamina (Persero) sebagai Perusahaan BUMN sejak tahun 
1957 hingga berubah status hukum menjadi Perusahaan Perseroan 
Terbatas (Persero) dapat dilihat dalam 5 (lima) fase berikut. 
 Masa Kemerdekaan 
Pada tahun 1950, ketika penyelenggaraan Negara mulai berjalan 
normal sesuai perang mempertahankan kemerdekaan, Pemerintah 
Republik Indonesia mulai menginventarisasi sumber-sumber pendapatan 
Negara, diantaranya dari minyak dan gas. Namun saat itu, pengelolaan 
lading-ladang minyak peninggalan Belanda terlihat tidak terkendali dan 
penuh dengan sengketa. 
 
 Integrasi Pengelolaan Migas Indonesia 
Pada tahun 1960, PT PERMINA direstrukturisasi menjadi PN 







yang berhak melakukan eksplorasi minyak dan gas di Indonesia adalah 
negara. 
Melalui satu Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan Presiden pada 20 
Agustus 1968, PN PERMINA yang bergerak di bidang produksi digabung 
dengan PN PERTAMIN yang bergerak di bidang pemasaran guna 
menyatukan tenaga, modal dan sumber daya yang kala itu sangat terbatas. 
Perusahaan gabungan tersebut dinamakan PN Pertambangan Minyak dan 
Gas Bumi Nasional (Pertamina).  
 
 
Tonggak Migas Indonesia 
 Untuk memperkokoh perusahaan yang masih muda, Pemerintah 
menerbitkan Undang-Undang No.8 tahun 1971, dimana didalamnya 
mengatur peran Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan milik Negara 
yang ditugaskan melaksanakan pengusahaan migas mulai dari mengelola 
dan menghasilkan migas dari lading-ladang minyak diseluruh wilayah 
Indonesia, mengolahnya menjadi berbagai produk dan menyediakan serta 
melayani kebutuhan bahan bakar minyak dan gas di seluruh Indonesia. 
 







Seiring dengan waktu, menghadapi dinamika perubahan di industry 
minyak dan gas nasional maupun global, Pemerintah menerapkan Undang-
Undang No.22/2001. Paska penerapan tersebut, Pertamina meniliki 
kedudukan yang sama dengan perusahaan minyak lainnya. 
Penyelenggaraan kegiatan bisnis PSO tersebut akan diserahkan kepada 
mekanisme persaingan usaha yang wajar, sehat, dan transparan dengan 
penetapan harga sesuai yang berlaku di pasar. 
Pada 17 September 2003 Pertamina berubah bentuk menjadi PT Pertamina 
(Persero) berdasarkan PP No. 31/2003. Undang-Undang tersebut antara 
lain juga mengharuskan pemisahaan antara kegiatan usaha migas di sisi 
hilir dan hulu. 
Masa Transformasi 
 Pada 10 Desember 2005, sebagai bagian dari upaya menghadapi 
persaingan bisnis, PT Pertamina mengubah logo dari lambing kuda laut 
menjadi anak panah dengan tiga warna dasar hijau-biru-merah. Logo 
tersebut menunjukkan unsur kedinamisan serta menginsyaratkan wawasan 
lingkungan yang diterapkan dalam aktivitas usaha perseroan. 
Selanjutnya pada 20 Juli 2006, PT Pertamina mencanangkan program 
transformasi perusahaan dengan 2 tema besar yakni fundamental 
perusahaan dan bisnis. Untuk lebih memantapkan program transformasi 
itu, pada 10 Desember 2007 PT Pertamina mengubah visi perusahaan 







perkembangan global yang berlaku, Pertamina mengupayakan perluasan 
bidang usaha dari minyak dan gas menuju kea rah pengembangan energy 
baru dan terbarukan, berlandaskan hal tersebut di tahun 2011 Pertamina 
menetapkan visi baru perusahaannya yaitu, “Menjadi Perusahaan Energi 
Nasional Kelas Dunia”. 
 
Visi dan Misi Perusahaan 
 Visi, menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia. Misi, 
Menjalankan usaha minyak, gas, serta energy baru dan terbarukan secara 
terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.  
Untuk mewujudkan Visi Perseroan sebagai perusahaan kelas dunia, maka 
Perseroan sebagai perusahaan milik Negara turut melaksanakan dan 
menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan nasional pada umumnya, terutama di bidang 
penyelenggaraan usaha energy, yaitu energy baru dan terbarukan, minyak 
dan gas bumi, baik di dalam maupun diluar negeri serta kegiatan lain yang 
terkait atau menunjang kegiatan usaha dibidang energy, yaitu energy baru 
dan terbarukan, minyak dan gas bumi tersebut serta pengembangan 
optimalisasi sumber daya yang dimiliki Perseroan untuk menghasilkan 
barang dan/jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat serta 
mengejar keuntungan guna meningkatkan nelai Perseroan dengan 







Misi Perseroan menjalankan usaha inti minyak, gas, bahan bakar nabati 
serta kegiatan pengembangan, eksplorasi, produksi dan niaga energy baru 
dan terbarukan (new and renewable energy) secara terintegrasi. 
 
Tata Nilai Perusahaan 
Pertamina menerapkan enam tata nilai perusahaan yang dapat 
menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan perusahaan. 
Keenam tata nilai perusahaan Pertamina adalah sebagai berikut: 
 Clean (Bersih) 
Dikelola secara professional, menghindari benturan kepantingan, tidak 
menoleransi suap, menjunjuang tinggi kepercayaan dan integritas. 
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik. 
 Competitive (Kompetitif) 
Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, 
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar 
biaya dan menghargai kinerja. 
 Confident (Percaya Diri) 
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor 
dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa. 
 Customer Focus (Focus Pada Pelanggan) 
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk 







 Commercial (Komersial) 
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
 Capable (Berkemampuan) 
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang professional dan memiliki 
talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun 
kemampuan riset dan pengembangan. 
 
B. Struktur Organisasi 
PT. Pertamina (Persero) yang merupakan salah satu perusahaan 
BUMN terbesar di Indonesia, memiliki struktur organisasi yang kompleks. 
Secara garis besar, jajaran Direktur Utama, Direktur Hulu, Direktur Energi 
Baru dan Terbarukan, Direktur Pengolahan, Direktur Pemasaran, Direktur 
Keuangan, dan Direktur SDM dan Umum terhitung mulai tahun 2013 

























Untuk struktur organisasi yang lebih mikro, yaitu ditempat 
praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adapun struktur 
organisasi Direktorat Pemasaran dan Niaga PT Pertamina (Persero) 
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Retail Fuel Marketing 
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Retail I  : Jakarta Pusat 
Retail II  : Jakarta Utara & Kep. Seribu 
Retail III  : Jakarta Timur 
















C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Pertamina 
merupakan Perusahaan Minyak dan gas bumi yang dimiliki Pemerintah 
Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sejak tanggal 10 
Desember 1957 dengan nama PT PERMINA. Pada tahun 1961 perusahaan 
ini berganti nama menjadi PN PERMINA dan setelah merger dengan PN 
Pertamina di tahun 1968 namanya berubah menjadi PN Pertamina. Dengan 
bergulirnya Undang-Undang No.8 Tahun 1971 sebutan perusahaan 
menjadi Pertamina. Sebutan ini tetap dipakai setelah Pertamina berubah 
status hukumnya menjadi PT Pertamina (Persero) pada tanggal 17 
September 2003 berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 








Penjelasan diatas merupakan kegiatan umum perusahaan yaitu PT. 
Pertamina secara keseluruhan. Namun di tempat praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PK), ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah 
di sector hilir, khususnya pemasaran dan niaga. Unit kegiatan yang 
dijalankan menurut Panduan Pengelolaan Lembaga Penyalur BBM 
Pertamina adalah mengelola lembaga penyalur BBM mulai dari pengajuan 
sampai dengan pelaporan pelaksanaan yang bersifat administrative dalam 
pelaksanaan pelayanan BBM Jenis BBM/BBK dan Bahan Bakar Khusus 
bagi Konsumen Retail dan hanya berlaku untuk kegiatan operasional 
internal Pertamina dan juga dijadikan bagi Anak Perusahaan Pertamina. 
Secara rinci, kegiatan umum perusahaan khususnya di Retail Fuel 
Marketing (RFM), meliputi penentuan pola umum pemasaran BBM, 
menentukan sistem pembayaran atas jenis BBM/BBK oleh lembaga 
penyalur, menentukan nomor kode lembaga keagenan, mengawasi dan 
mewadahi kemitraan bagi pengusaha yang ingin bergabung atau bermitra, 
menentukan persetujuan atau penolakan Rencana Pengembangan Jaringan 
(RPJ) setiap tahunnya, mengawasi pemasaran BBM melalui SPBU 
(Retail), mengawasi pemasaran BBM melalui lembaga keagenan Non 
SPBU seperti Agen Premium dan Minyak Solar (APMS), Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar untuk Nelayan (SPBN), Solar Pack Dealer 








Retail Fuel Marketing (RFM), selain kegiatan khusus yang 
dilakukan diatas, bagian ini juga mengawasi pengoperasian Lembaga 
penyalur Non PSO seperti SPBU Transportable, yaitu lembaga penyalur 
dengan sarana dan fasilitas yang dapat berpindah, dan didirikan sebagai 
alternatif untuk memenuhi kebutuhan BBM Non PSO. RFM juga 
mengawasi sistem palaporan dari tiap lembaga penyalur BBM, baik 




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Retail Fuel Marketing (RFM) adalah salah satu fungsi di Direktorat 
Pemasaran dan Niaga yang menangani pemasaran BBM retail untuk sektor 
transportasi dan perumahan. Pertamina melakukan pemasaran BBM retail 
melalui agen ritel yang banyak tersebar di seluruh Indonesia, seperti SPBU 
(Stasiun Pengisian BBM UNTUK Umum), AMT (Agen Minyak Tanah), 







Dealer Nelayan), APMS (Agen Premium Minyak & Matahari) dan PSPD 
(Premium surya Dikemas Dealer).  
Seperti yang terlihat pada bagan struktur organisasi pada BAB II, 
di gambarkan bahwa Direktorat Pemasaran dan Niaga yang dipimpin oleh 
General Manager Marketing Operation menaungi salah satu fungsi atau 
divisi yaitu Retail Fuel Marketing (RFM). Salah satu bagian di bawah RM 
RFM III yaitu Statistic and Marketing Support yang membawahi bidang 
Sales Analysis & SAP Customer Master Data, Marketing Support, serta 
Market Survey & Promotion. 
Pada bagian Marketing Support, terdapat beberapa jobdesk atau 
tugas utama seperti berikut: 
1. Inventarisasi kegiatan penjualan BBM PSO dan BBK tahun 
sebelumnya.  
2. Perhitungan guna persiapan penerbitan target/quota BBM PSO dan 
estimasi BBK tahun berikutnya.  
3. Melakukan breakdown quota BBM PSO dan estimasi untuk tahun 
berikutnya per sektor, per supply point dan per Kodya/Kabupaten di 
wilayah Retail Fuel Marketing Region III.  
4. Melakukan koordinasi estimasi penjualan BBM PSO & BBK dengan 
manajemen untuk dikirimkan ke Manajemen Distribusi.  
5. Mengumpulkan dan menyusun data realisasi penjualan BBM PSO & 







6. Menyiapkan dan melakukan proses penerbitan realisasi data penjualan 
BBM PSO & BBK untuk dilaporkan ke kantor pusat. 
7. Membuat laporan kegiatan penjualan dan evaluasinya kepada 
Manajemen dan kantor pusat secara akurat dan tepat waktu. 
8. Mengkoordinasikan pembuatan laporan bulanan/tahunan fungsi Retail 
Fuel Marketing secara tepat waktu. 
9. Koordinasi realisasi data penjualan BBM PSO & BBK setiap bulan 
untuk dilakukan evaluasi/verifikasi bersama BPH Migas & 
Departemen Keuangan RI, untuk diketahui oleh General Manager. 
10. Melakukan monitoring & evaluasi terhadap penjualan Minyak Tanah 
per Wilayah daerah niaga (WDN) untuk Retail Fuel Marketing Region 
III. 
11. Mengkoordinasikan hasil monitoring dan evaluasi penjualan BBM 
PSO & BBK kepada seluruh Sales Area Manager. 
12. Mengarahkan kegiatan perbaikan data yang terkait dengan SAP 
Customer Master agar sesuai dengan ketentuan pendistribusian jenis 
BBM tertentu. 
13. Menyiapkan data sebagai target penjualan BBM PSO per wilayah 
Daerah Niaga (WDN) sebagai dasar pembuatan ukuran kinerja terpilih 
sales represantativ & Sales Area Manager sesuai wilayah kerjanya. 
14. Membantu penyelesaian laporan-laporan Weekly Dashboard, 







Selain tugas utama diatas, posisi ini juga memiliki hubungan kerja baik 
internal maupun eksternal. Hubungan kerja internal meliputi S&D, SBTI 
SIK, dan Keuangan terkait perihal rekonsiliasi data Delivery Value. Selain 
dengan pihak internal, adapula hubungan kerja ekternal dengan Mitra 
kerja, Kondumen BBM, BPH MIGAS, serta Dep. Keuangan terkait perihal 
Rekonsiliasi Quota/Alokasi BBM dengan Realisasi BBM. 
Dibutuhkan skill dan keahlian khusus untuk dapat bekerja pada bagian 
ini seperti kemampuan negosiasi, relasi pemasaran, marketing intelegence, 
etika bisnis, manajemen hubungan dengan pelanggan, dan strategi 
perencanaan. Pendidikan formal minimal D3 Manajemen 
Informatika/Sederajat. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Seperti yang sudah praktikan susun pada log harian, pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) terealisasi dengan baik dengan beberapa 
tahapan seperti pengenalan terhadap fungsi pekerjaan, alat-alat serta skema 
kerja, praktik mengolah data pemasaran sesuai divisi yang telah 
ditentukan, penilaian, dan evaluasi. 
Berikut adalah pekerjaan-pekerjaan yang pernah dilakukan 








1. Menyusun Data SPDN/SPBN wilayah marketing operation 
region III Print out Data SPDN/ SPBN wilayah marketing 
operation region III yang meliputi Propinsi Banten, Jawa Barat, 
dan DKI Jakarta. Pada kegiatan kerja ini, praktikan 
mendapatkan arahan untuk menyesuaikan Data Realisasi 
Penyaluran Solar Tahun 2014 dengan database hardcopy yang 
ada dari masing-masing SPBN/SPDN wilayah Propinsi Banten, 
Jawa Barat, dan DKI Jakarta. 
2.  Rekapitulasi data SPDN/SPBN wilayah marketing operation 
region III 
3. Print out Data SPDN/ SPBN wilayah marketing operation 
region III yang meliputi Propinsi Banten, Jawa Barat, dan DKI 
Jakarta 
4. Mempresentasikan data paper SPDN/SPBN wilayah marketing 
operation Region III menjadi lay out sell dan column (Microsoft 
Excel) 
5. Menyusun Data Realisasi Penyaluran Solar di SPBN PT. Banten 








6. Membantu Sr. Spv Marketing Support dalam menyusun laporan 
rekomendasi pengisian BBM pada SPBN KUD “Ngupaya 
Mina” dari bulan Januari s/d Desember 2014 
7. Mengirim soft copy (prog. Ms. Excel) hasil penyusunan laporan 
rekomendasi pengisian BBM pada SPBN KUD “Ngupaya 
Mina” tahun 2014 secara keseluruhan vie E-Mail kepada Ast. 
Supervisor Marketing Support. 
8. Menyusun laporan “Realisasi Penyaluran Solar ke Nelayan 
tahun 2015” yang bersumber dari hard copy kemudian di salin 
kedalam bentuk Ms. Excell. 
9. Melanjutkan dokumen dari Sr Spv Marketing Support dalam 
menyusun laporan rekomendasi tahunan dari No. 201 hingga 
400 sesuai dengan Surat Rekomendasi Pembelian BBM Jenis 
Tertentu pada SPBN KUD “Ngupaya Mina” Desa Dadap, 
Kecamatan Juntinyuat, Kab. Indramayu, Jawa Barat. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan, banyak kendala yang 
dihadpi oleh praktikan baik faktor internal maupun eksternal. Berikut 
adalah kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan berlangsung. 








Bekerja dengan full AC serta suasana tenang dan pekerjaan yang 
itu-itu saja terkadang membuat praktikan terlena dan akhirnya 
mengantuk.  
B. Terlambat 
Pada awal-awal PKL dimulai, praktikan belum bisa menyesuaikan 
kondisi, jarak, dan waktu tempuh menuju tempat PKL. Hal ini 
mengakibatkan praktikan datang terlambat. Sebenarnya jarak 
tempat PKL dengan tempat tinggal praktikan tidak terlalu jauh. 
Hanya sekitar 27 KM. Banyak faktor yang menyebabkan terlambat 
dating ke kantor seperti hujan, macet, serta armada Bus 
Transjakarta yang sedikit. 
C.  Bosan 
 Sebagai mahasiswa yang PKL seorang diri, bosan seringkali 
dirasakan praktikan di tempat PKL. Terlebih suasana tempat PKL 
yang sunyi, senyap, hening. Tidak seperti suasana kampus yang 
hingar-bingar penuh warna. 
2. Kendala Eksternal 
A. Keterbatasan Jumlah Pekerjaan 
Praktikan sering merasa bingung jika pekerjaan yang diberikan 
oleh pihak perusahaan sudah selesai. Pekerjaan yang praktikan 







kosong praktikan yang digunakan untuk mencari informasi-
informasi ke divisi lain. 
B. Air Conditioner (AC) Central yang terlalu dingin 
Tidak bisa dipungkiri, praktikan melakukan kegiatan PKL di 
perusahaan yang super dingin. AC dari pusat yang disalurkan 
keseluruh ruangan dan seluruh lantai gedung terasa sangat 
menyiksa. Banyak pula karyawan-karyawan perusahaan yang 
megluhkan hal ini. Apalagi saat praktikan menjalani PKL sedang 
musim hujan. Menggigil adalah kegiatan tambahan sehari-hari di 
tempat PKL. 
C.  Koneksi Internet 
 Fasilitas yang diterima praktikan di tempat PKL bisa dibilang 
cukup memadai. Meja, laci, telepon, perangkat computer, printer, 
alat scan, hingga alat foto copy semuanya tersedia. Namun telepon, 
alat scan, dan internet awalnya belum terintegrasi dengan baik. 
Sehingga hal ini cukup merepotkan praktikan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan terlebih pekerjaan yang mengharuskan 
adanya koneksi internet. 
D.  Virus 
 Dua buah flashdisk praktikan telah rusak karena terserang virus 







besar karena data-data yang praktikan miliki didalam flashdisk 
rusak dan terhapus.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berbagai macam kendala yang praktikan hadapi di tempat PKL 
nyatanya tidak membuat praktikan menyerah begitu saja. Justru disini 
praktikan merasa tertantang untuk mengatasi setiap kendala dan 
melihatnya sebagai pembelajaran di dunia kerja yang sesungguhnya. 
Berikut ini adalah cara praktikan dalam mengatasi kendala yang dihadapi. 
1. Kendala Internal 
A. Mengantuk 
Mengantuk adalah sifat alamiah manusia dan jika terjadi di waktu 
dan tempat yang salah harus segera diatasi. Beruntung tempat PKL 
praktikan menyediakan air panas dan dingin sehingga praktikan 




Terlambat adalah hal naïf dan menjadi hal menakutkan bagi setiap 
karyawan, karena hal ini dapat mengurangi gaji, citra buruk, dan 
personality yang kurang baik. Layaknya di kampus, terlambat pun 
sangat dihindari namun masih bisa ditoleransi. Oleh sebab itu, 







tempat PKL praktikan. Praktikan mengatasi masalah keterlambatan 
praktikan di awal kegiatan PKL dengan cara mencoba semua alat 
trasportasi umum seperti Bus Transjakarta, ojeg, metromini, hingga 
kereta commuter line. Kemudian setelah mencoba itu semua, 
praktikan memutuskan untuk menggunakan kereta commuter line 
karena memiliki kelebihan dari yang lain. Selain waktu tempuh 
yang relatif singkat, biaya yang dikeluarkan juga lebih murah. 
Terbukti setelah praktikan menggunakan kereta commuter line dari 
Stasiun Klender ke Stasiun Gang Sentiong praktikan tidak pernah 
terlambat lagi. Hingga akhir pelaksanaan PKL, praktikan selalu 
menggunakan commuter line. 
C. Bosan 
Menghindari kebosanan di tempat PKL, praktikan memilih untuk 
mencoba menerapkan konsep multi-tasking. Melakukan beberapa 
pekerjaan di waktu yang sama. Terbukti ketika praktikan 
mengerjakan tugas diselingi dengan mendengarkan musik, sms, 
internetan, atau berselancar di dunia maya, rasa bosan itu berangsur 
hilang. Praktikan juga mencoba membangun relasi dengan sesama 
peserta PKL di divisi lain dari universitas yang berbeda untuk 
menghindari kebosanan. 
2. Kendala Eksternal 







Pekerjaan yang diberikan oleh pihak perusahaan (pembimbing) 
yang terbatas menjadikan praktikan melakukan eksplorasi ke 
bagian atau divisi lain seperti bagian Sales Administration, 
Dealership Administration, serta Market Survey dan Promotion. 
B. Air Conditioner (AC) Central yang terlalu dingin 
Belajar dan melihat dari karyawan-karyawan lain dalam mengatasi 
dingin dengan memakai jaket tebal di kantor, praktikan juga selalu 
memakai jaket untuk mengurangi rasa dingin. Walaupun terkadang 
jaket pun dianggap kurang mampu menangkis rasa dingin di 
kantor, namun hal ini cukup membantu. Cara lainnya adalah 
dengan menyadiakan segelas air putih hangat di meja kerja, dan 
minum perlahan-lahan. Terbukti cara ini dapat membantu 
menghangatkan tubuh. 
C. Koneksi Internet 
Untuk kendala koneksi internet, alat scan, mesin fotocopy, dan 
telepon praktikan berinisiatif untuk menghubungi teknisi dalam 
membantu menyelesaikan masalah tersebut. 
 
D. Virus 
Virus yang ada di computer kantor sudah tidak dapat dihilangkan, 
daripada memakai flasdisk untuk memindahkan data, praktikan 







google drive (google penyimpanan) di gmail, praktikan dengan 


























Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dalam jangka waktu 
selama satu bulan, praktikan memperoleh kesimpulan dari apa yang telah 
dikerjakan dan dilaporkan sebagai berikut: 
1. Praktikan ditempatkan di Marketing Support Reatail Fuel Marketing 
Region III. Adapun tugas yang dijalankan yaitu menyusun laporan 
realisasi penyaluran BBM dari tiap-tiap SPBN/SPDN di wilayah region 
III, menyocokkan data dari SPBN/SPDN dengan folder yang sudah ada, 
serta menginput kembali data-data yang masih tidak valid yang 
kemudian menjadi data yang benar; 
2. Praktikan mulai memahami bagaiman proses pemasaran PT. Pertamina 
dalam mendistribusikan produknya yaitu BBM baik yang bersubsidi 
maupun tidak; 
3. Praktikan memahami adanya kontrak kerjasama antara PT.Pertamina 
dengan pihak eksternal terutama untuk penyalur seperti SPBU, SPBN, 







4. Praktikan telah memahami pekerjaan dalam bidang marketing support 
yang meliputi pengawasan serta controlling anggaran ataupun relokasi 
guna pemantauan kemajuan atau perkembangan pasar; 
E. Saran – Saran 
Praktikan menyadari terdapat kelebihan dan kekurangan dari PKL yang 
dilaksanakan terkait dengan pencapaian manfaat, maksud, dan tujuan 
dilaksanakannya PKL ini. Agar ketiga hal tersebut dapat terwujud dengan 
baik maka beberapa saran yang dapat praktikan berikan antara lain: 
1. Bagi praktikan lain 
a. Sebelum menentukan instansi yang menjadi tempat PKL, sebaiknya 
mahasiswa mempelajarai dan mencari tahu latar belakang 
perusahaan terlebih dahulu; 
b. Mahasiswa patut mempersiapkan diri sebaik mungkin dengan 
memperbanyak wawasan tentang bidang kerja apa yang akan 
menjadi tujuan tempat PKL agar memudahkan dalam beradaptasi 
dan bersosialisasi dengan lingkungan kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak Fakultas Ekonomi dapat menjalin kesepakatan strategis berupa 
Memorandum of Understanding (MoU) dengan pihak industry 
perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 
para mahasiswa dalam melaksanakan PKL serta meningkatkan 







b. Sebaiknya diadakan pembekalan bagi para mahasiswa yang akan 
melaksanakan PKL seperti informasi mengenai proses yang harus 
dilakukan untuk mengajukan izin PKL ke perusahaan. 
c. Dalam hal dokumentasi, sebaiknya terdapat database mengenai data 
lengkap nama mahasiswa yang telah melaksanakan PKL dan 
perusahaan yang menjadi tempat PKL-nya beserta kontak yang dapat 
dihubungi. 
d. Kurikulum perkuliahan yang mengikuti perkembangan dunia kerja 
juga merupakan hal yang patut diperhatikan agar tidak ada gap  
antara dunia kampus dan dunia kerja. 
3. Bagi perusahaan RFM Region III PT. Pertamina (Persero) 
a. Kerjasama antara karyawan dan pimpinan yang telah terjalin 
sebaiknya dipertahankan agar terjalin keselarasan dalam bekerja. 
b. Perusahaan diharapkan dapat memberikan bimbingan dan arahan 
yang lebih baik bagi praktikan yang melaksanakan PKL sehingga 
PKL yang dilakukan oleh praktikan dapat berjalan lebih baik dan 
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Foto 1. Gedung Pertamina UPMS III- Jl Kramat Raya No.59 
































Foto 3.  Suasana Kantor Pertamina RFM Region III 
































Foto 6.  Suasana Rapat 








Foto 8.  Masjid Pertamina 
Foto 7. Salah satu SPBU Pertamina 
